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RINGKASAN

Klasifikasi Sub Tipe Iklim Oldeman: Studi Kasus di UPT PSDAWS
Sampean Baru; Novita Sari, 101710201014; 2014; 52 halaman; Jurusan Teknik

Pertanian Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Jember.

Perubahan iklim saat ini mengakibatkan dampak di berbagai sektor, salah
satu sektor yang sangat merasakan dampak dari perubahan ini adalah sektor
pertanian. Dampak perubahan iklim ini juga berpengaruh pada pertanian di
Indonesia. Indonesia merupakan wilayah yang berada pada daerah tropis dan
dikenal sebagai negara agraris, dimana mayoritas penduduknya bekerja sebagai
petani. Sistem pertanian di Indonesia menggunakan klasifikasi iklim sebagai
dasar penentuan pola tanam. Sistem Kklasifikasi iklim ini digunakan untuk
mengetahui waktu yang tepat untuk melakukan kegiatan budidaya sesuai dengan
ketersedian air bagi tanaman.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui distribusi dan karakteristik curah
hujan, serta klasifikasi iklim di UPT PSDAWS Sampean Baru, yang meliputi
kabupaten Banyuwangi, Bondowoso, dan Situbondo dengan menggunakan
metode Oldeman. Klasifikasi iklim dibuat berdasarkan data curah hujan di UPT
PSDAWS Sampean Baru. Klasifikasi ini dimaksudkan untuk membantu sektor
pertanian dalam menentukan pengelolaan sumber daya air secara tepat dan

menentukan pola tanam sesuai dengan ketersediaan sumber daya air.

Metode yang digunakan dalam pengklasifikasi iklim adalah metode Inverse
Distance Weighted (IDW). Metode IDW merupakan suatu cara penaksiran yang
mempertimbangkan adanya hubungan letak ruang (jarak). IDW mengasumsikan
bahwa setiap titik terukur memiliki pengaruh lokal yang berkurang dengan jarak,
hal ini memberikan bobot yang lebih besar untuk menunjukkan jarak yang paling

dekat dengan lokasi prediksi. Bobot akan berkurang jika jarak titik terukur
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semakin jauh dari lokasi prediksi. Data yang digunakan berupa data curah hujan
harian selama 10 tahun dari 90 stasiun hujan di UPT PSDAWS Sampean Baru.

Hasil dari penelitian ini berupa data distribusi hujan, karakteristik hujan dan
klasifikasi iklim Oldeman di UPT PSDAWS Sampean Baru. Distribusi hujan
disajikan dalam peta distribusi hujan tahunan di UPT PSDAWS Sampean Baru
yang menggambarkan sebaran curah hujan di masing-masing stasiun hujan. Curah
hujan tahunan yang terjadi antara 586-4.031 mm/tahun. Karakteristik hujan
diperoleh dari grafik hujan bulanan temporal di UPT PSDAWS Sampean Baru,
dari grafik tersebut dapat disimpulkan bahwa Kkarakteristik hujan di UPT
PSDAWS Sampean Baru memiliki pola monsun. Sedangkan untuk klasifikasi
iklim disajikan dalam peta klasifikasi sub tipe iklim di UPT PSDAWS Sampean
Baru dan diperoleh 11 sub tipe iklim Oldeman. Klasifikasi iklim ini dapat
digunakan dalam perencanaan pola tanam sesuai dengan ketersediaan air pada

masing-masing sub tipe iklim.
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SUMMARY

The Classification of Sub Type Climate Oldeman: Case Study UPT PSDAWS
Sampean Baru; Novita Sari; 101710201014; 2015; 52 page; agricultural of

engineering faculty of agricultural technology jember university

When it resulted in the impact of climate change in various sectors, one
section who have suffered the impact of this change is the agricultural sector. The
impact of climate change they also affect in the agricultural sector in Indonesia.
Indonesia is the region that is at the tropics and known as a agraris country ,
where the majority of the residents work as farmers. The agricultural system in
Indonesia climate using classification as the basis of the determination of planting
patterns. A system of classification of the climate is used to know the right time to
perform activities in accordance with the cultivation the availability of water
plant.

The purpose of this research is knowing distribution and characteristic
rainfall, as well as the classification of the climate in UPT PSDAWS Sampean
Baru, which covers Banyuwangi, Bondowoso, and Situbondo by using the
Oldeman method. Climate classifications made based on data on rainfall in UPT
PSDAWS Sampean Baru. Classification is intended to help the agricultural sector
in determining precisely the management of water resources and determining the

pattern of planting season in accordance with the availability of water resources.

Methods used in classification the climate is a method of Inverse Distance
Weighted (IDW). IDW method is a way that assessment consider the relationship
the space (distance). IDW assume that every point measurable local having
influence that are reducing with the distance , this provides a weight that larger to
indicating the distances of the closest to the location of a prediction. The

weighting will be reduced if the point of measurable distance farther away from
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the prediction location. The data used in the form of daily precipitation for 10
years from 90 rain station at UPT PSDAWS Sampean Baru.

The result of this research data distribution of rain, characteristic of rain and
classification in UPT PSDAWS Sampean Baru is Oldeman climate. The
distribution of rain are presented in a map of the distribution of annual rains in
UPT PSDAWS Sampean Baru who described the distribution of precipitation in
each station rain. Annual rainfall which occurs between 586-4.031 mm/year.
Characteristic of rain obtained from graphs of rain temporal monthly at UPT
PSDAWS Sampean Baru from these graphs it can be concluded that characteristic
of rain at UPT PSDAWS Sampean Baru having a pattern of a monsoon. While the
climate for the classification is presented in a map of the classification of sub type
of the climate in UPT PSDAWS Sampean Baru and obtained 11 sub type
Oldeman climate. The classification of this climate can be used in planning
planting patterns in accordance with the availability of water in each sub type of

climate.
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perubahan iklim saat ini mengakibatkan dampak di berbagai sektor, salah
satu sektor yang sangat merasakan dampak dari perubahan ini adalah sektor
pertanian. Cuaca ekstrim mengakibatkan para petani mengalami gagal panen atau
keterlambatan melakukan penanaman akibat cuaca yang sering tidak sesuai
dengan perkiraan yang ada.

Dampak perubahan iklim ini juga berpengaruh pada pertanian di Indonesia.
Indonesia merupakan wilayah yang berada pada daerah tropis dan dikenal sebagai
negara agraris, dimana mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani. Menurut
Lakitan (1997:38), sistem pertanian di Indonesia menggunakan klasifikasi iklim
sebagai dasar penentuan pola tanam. Sistem klasifikasi iklim ini digunakan untuk
mengetahui waktu yang tepat untuk melakukan kegiatan budidaya sesuai dengan
ketersedian air bagi tanaman.

Sistem Klasifikasi iklim yang sering digunakan di Indonesia adalah sistem
klasifikasi Scmidth-Ferguson, namun penggunaannya lebih banyak di bidang
kehutanan dan perkebunan. Sistem klasifikasi iklim yang tepat untuk digunakan
dalam kegiatan budidaya pertanian, khususnya tanaman pangan berupa tanaman
padi adalah sistem klasifikasi Oldeman.

Sistem klasifikasi Oldeman menggunakan unsur curah hujan, kriterianya
didasarkan pada perhitungan bulan basah, bulan kering dan bulan lembab yang
batasannya memperhatikan kebutuhan air tanaman padi (Lakitan, 1997:41).

Sebelumnya telah dilakukan pemutakhiran peta agroklimat Klasifikasi
Oldeman di pulau Lombok pada tahun 2010. Menurut As-syakur (2010:84),
semakin tinggi elevasi memperlihatkan kecendrungan peningkatan jumlah curah
hujan sehingga menyebabkan adanya kecendrungan peningkatan jumlah bulan
basah dan penurunan jumlah bulan kering.

Pada penelitian ini akan dilakukan Kklasifikasi iklim di UPT PSDAWS
Sampean Baru, yang meliputi kabupaten Banyuwangi, Bondowoso, dan

Situbondo dengan menggunakan metode Oldeman. Mengingat bahwa wilayah di
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UPT PSDAWS Sampean Baru merupakan daerah yang banyak melakukan
kegiatan budidaya tanaman padi. Klasifikasi ini dibuat berdasarkan data curah
hujan di Balai Sampean Baru. Klasifikasi ini dimaksudkan untuk membantu
sektor pertanian dalam menentukan pengelolaan sumber daya air secara tepat dan

menentukan pola tanam sesuai dengan ketersediaan sumber daya air.

1.2 Rumusan Masalah

Curah hujan merupakan faktor yang paling penting bagi syarat tumbuh
tanaman. Curah hujan yang tidak merata dan perbedaan ketersediaan air di UPT
PSDAWS Sampean Baru memberikan pengaruh pada kegiatan budidaya
pertanian. Tinggi rendahnya curah hujan dan ketersediaan air, bergantung pada
iklim di daerah tersebut. Sistem Klasifikasi iklim yang sering digunakan di
Indonesia adalah sistem klasifikasi iklim Scmidth-Ferguson, karena sesuai dengan
keadaan geografis Indonesia yang berada di daerah tropis. Namun sistem
klasifikasi iklim ini kurang tepat jika digunakan untuk penentuan pola tanam
tanaman padi, mengingat bahwa sebagian besar penduduk di kabupaten
Banyuwangi, Bondowoso, dan Situbondo melakukan budidaya tanaman padi.
Sistem klasifikasi iklim yang tepat untuk menentukan pola tanam tanaman padi
adalah sistem klasifikasi iklim Oldeman, karena sistem klasifikasi iklim Oldeman
menggunakan bulan basah dan bulan kering yang kriterianya didasarkan pada
kebutuhan air tanaman padi. Dari uraian di atas, maka dalam penelitian ini
diangkat beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. bagaimana distribusi dan karakteristik curah hujan di UPT PSDAWS
Sampean Baru (kabupaten Banyuwangi, Situbondo, Bondowoso, dan
Situbondo)?

2. bagaimana pembuatan peta klasifikasi tipe sub iklim Oldeman di UPT
PSDAWS Sampean Baru?

3. bagaimana kegunaan dari peta klasifikasi iklim yang telah dibuat dalam

bidang pertanian?
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1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah yang akan diteliti antara lain:

1.
2.
3.

wilayah studi adalah UPT PSDAWS Sampean Baru
pembagian iklim berdasarkan metode Oldeman
melakukan pemetaan spasial berdasarkan pengelompokan yang telah di

analisis.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini antara lain :

1.

mengetahui distribusi dan karakteristik curah hujan di UPT PSDAWS
Balai Sampean Baru (kabupaten Banyuwangi, Bondowoso, dan
Situbondo)

membuat peta klasifikasi sub tipe iklim Oldeman di UPT PSDAWS
Sampean Baru

mengetahui kegunaan peta klasifikasi iklim yang telah dibuat dalam

bidang pertanian.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini antara lain:

1.

bagi Dinas Pertanian hasil klasifikasi Oldeman dapat digunakan dalam
penentuan pola tanam di UPT PSDAWS Sampean Baru
untuk mahasiswa dapat digunakan sebagai bahan literatur pada

permasalahan yang terkait.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Cuaca dan Iklim

Cuaca dan iklim merupakan dua kondisi yang hampir sama tetapi berbeda
pengertian, khususnya terhadap kurun waktu. Cuaca merupakan kondisi fisik
udara sesaat pada suatu lokasi dan suatu waktu, sedangkan iklim merupakan
kumpulan dari kondisi cuaca yang kemudian disusun dan dihitung dalam bentuk

rata-rata kondisi cuaca dalam kurun waktu tertentu (Winarso, 2003:85).

2.2 Kilasifikasi Iklim

Thornthwaite (1933) dalam Tjasono (1995:36) menyatakan bahwa tujuan
klasifikasi iklim adalah menetapkan pembagian ringkas jenis iklim ditinjau dari
segi unsur yang benar-benar aktif, terutama curah hujan dan suhu. Unsur lain
seperti angin, sinar matahari atau perubahan tekanan kemungkinan merupakan
unsur aktif untuk tujuan khusus.

Klasifikasi iklim umumnya sangat spesifik, berdasarkan pada tujuan dan
bidang penggunaannya. Klasifikasi iklim yang spesifik ini tetap menggunakan
data unsur iklim sebagai landasannya, tetapi dengan hanya memilih data tentang
unsur iklim atau unsur-unsur iklim yang relevan secara langsung akan
mempengaruhi aktivitas atau obyek dalam bidang-bidang tersebut (Lakitan,
1997:29).

2.3 Kilasifikasi Iklim di Indonesia

Berdasarkan klasifikasi iklim global, wilayah kepulauan Indonesia sebagian
besar tergolong dalam zona iklim tropika basah dan sisanya masuk zona iklim
pegunungan atau tropika. Variasi suhu udara di kepulauan Indonesia bergantung
pada ketinggian tempat, semakin tinggi tempat maka suhu udara akan semakin
rendah. Sektor pertanian masih merupakan sumber mata pencaharian sebagian
besar penduduk indonesia. Oleh sebab itu dapat dipahami jika klasifikasi iklim
lebih ditekankan pemanfaatannya di bidang budidaya pertanian. Pada dearah

tropika seperti Indonesia, suhu udara jarang menjadi faktor pembatas kegiatan
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produksi pertanian. Ketersediaan air merupakan hal yang sering membatasi
kegiatan produksi pertanian. Tanaman tidak dapat tumbuh baik dan memberikan
hasil yang baik pula jika ketersediaan air tidak mencukupi kebutuhan tanaman
(Lakitan, 1997:37).

2.3.1 Iklim Mohr

Klasifikasi iklim yang pertama di Indonesia yang didasarkan atas curah hujan
diusulkan oleh E.C. Mohr pada tahun 1933. Klasifikasi iklim Mohr didasarkan
atas jumlah bulan basah dan bulan kering dalam sehatun. Bulan basah dalam
klasifikasi iklim Mohr adalah bulan dengan total curah hujan kumulatif lebih dari

100 mm, sedangkan bulan kering memiliki total curah hujan kumulatif kurang

dari 60 mm.
Tabel 2.1 Zona Iklim Berdasarkan Klasifikasi Mohr
Zona Jumlah bulan basah Jumlah bulan kering
la 12 0
b 7-11 0
1 4-11 1-2
11 4-9 2-4
\Y4 4-7 4-6
Vv 4-5 6-7

(Sumber: Lakitan, 1997:39-40)

2.3.2 1klim Schmidt — Ferguson

Klasifikasi iklim lainnya untuk wilayah Indonesia diusulakn oleh F.H.
Schmidt dan J.H.A. Ferguson pada tahun 1951. Klasifikasi iklim Schmidt-
Ferguson ini didasarkan pada nisbah antara jumlah bulan kering dengan jumlah

bulan basah dalam setahun. Nisbah ini diberi simbol Q.

_ Jumlah bulan kering

" Jumlah bulan basah

Berdasarkan nilai Q ini, maka wilayah Indonesia mungkin untuk dibedakan
menjadi 8 zona iklim.
Tabel 2.2 Klasifikasi Iklim Menurut Schmidt-Ferguson

Zona Bulan kering Nilai Q Kondisi iklim
A <15 <0,14 Sangat basah
B 1,5-3,0 0,14-0,33 Basah
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C 3,0-4,5 0,33-0,60 Agak basah

D 4,5-6,0 0,60-1,00 Sedang

E 6,0-7,5 1,00-1,67 Agak kering

F 7,5-9,0 1,67-3,00 Kering

G 9,0-10,5 3,00-7,00 Sangat kering
H >10,5 >7,00 Luar biasa kering

(Sumber: Lakitan, 1997:40-41)

2.3.3 Iklim Oldeman

Dengan mempertimbangkan fakta bahwa padi merupakan tanaman pangan
yang paling penting di Indonesia, maka L.R. Oldeman pada tahun 1974 menyusun
klasifikasi iklim Indonesia berdasarkan jumlah bulan basah yang berlangsung
secara berturut-turut. Dalam klasifikasi Oldeman, penentuan bulan basah dan
bulan keringnya berneda dengan Mohr. Berikut kriteria bulan basah dan bulan
kering dalam Klasifikasi Oldeman:
Bulan Basah (BB)  : Bulan dengan rata-rata curah hujan lebih dari 200 mm
Bulan Lembab (BL) : Bulan dengan rata-rata curah hujan 100-200 mm

Bulan Kering (BK) : Bulan dengan rata-rata curah hujan kurang dari 100 mm.
Tabel 2.3 Klasifikasi Sub Tipe Iklim Oldeman
Zona Klasifikasi Bulan basah Bulan kering
A Al 10 - 12 Bulan 0-1Bulan
A2 10 - 12 Bulan 2 Bulan
B B1 7 -9 Bulan 0-1Bulan
B2 7 -9 Bulan 2—3Bulan
B3 7 -8 Bulan 4 —5Bulan
o C1 5—6 Bulan 0-1Bulan
Cc2 5—6 Bulan 2—-3Bulan
c3 5-6 Bulan 4—6 Bulan
C4 5 Bulan 7 Bulan
D D1 3—4Bulan 0-1Bulan
D2 3—4Bulan 2 -3 Bulan
D3 3—4Bulan 4 —6 Bulan
D4 3—-4Bulan 7 -9 Bulan
E El 0-2 Bulan 0-1Bulan
E2 0-2 Bulan 2-3Bulan
E3 0-2 Bulan 4—6 Bulan
E4 0—2 Bulan 7 -9 Bulan
E5 0—2 Bulan 10-12 Bulan

(Sumber: As-syakur 2010:82).
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2.4 Data Geospasial

UU No. 4 Tahun 2011 Tentang Informasi Geospasial pasal 1-4 menerangkan,
bahwa data geospasial adalah data tentang lokasi geografis, dimensi atau ukuran,
dan karakteristik objek alam atau buatan manusia yang berada di bumi. Informasi
Geospasial adalah data geospasial yang sudah diolah sehingga dapat digunakan
sebagai alat bantu dalam perumusan kebijakan, pengambilan keputusan, atau

pelaksanaan kegiatan yang berhubungan dengan ruang kebumian.

2.5 Metode Interpolasi Inverse Distance Weighted (IDW)

Menurut Anderson (2001), interpolasi adalah suatu metode atau fungsi
matematika yang menduga nilai pada lokasi-lokasi yang datanya tidak tersedia.
Interpolasi spasial mengasumsikan bahwa atribut data bersifat kontinyu di dalam
ruang dan atribut ini saling berhubungan secara spasial.

IDW mengasumsikan bahwa setiap titik terukur memiliki pengaruh lokal
yang berkurang dengan jarak, hal ini memberikan bobot yang lebih besar untuk
menunjukkan jarak yang paling dekat dengan lokasi prediksi. Bobot akan

berkurang jika jarak titik terukur semakin jauh dari lokasi prediksi. Berikut

221
3068
Bl Weights (11 neighbors)
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Gambar 2.1 Weight Window pada Langkah Interpolasi IDW (ESRI, 2014)

Pembobotan akan berkurang jika jarak titik semakin jauh. Tingkat

pengurangan pembobotan ini bergantung pada nilai p (power). Jika p = 0, tidak
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ada penurunan, jika p meningkat, bobot untuk titik yang jauh akan menurun

dengan cepat.
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Gambar 2.2 Grafik Hubungan antara Jarak, Pembobotan, dan Nilai p (ESRI,
2014)

Nilai p yang optimal dapat ditentukan dengan meminimalkan root mean
square error (RMSE) yang dihitung pada cross-validation. Grafik di bawah ini
menggambarkan bagaimana menghitung p yang optimal. RMSE diplotkan pada

beberapa nilai p yang berbeda (menggunakan dataset yang sama).
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Gambar 2.3 Grafik RMSE (ESRI, 2014)

Nilai dari diagram yang memberikan RMSE terkecil ditentukan sebagai
kekuatan optimal. Selanjutnya dalam interpolasi IDW dilakukan pembatasan
lingkungan pencarian dalam bentuk lingkaran untuk menetapkan seberapa jauh
dan titik-titik mana saja yang digunakan dalam prediksi. Dalam gambar berikut,

terdapat 5 titik yang akan digunakan untuk memprediksi nilai pada titik kuning.
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Gambar 2.4 Lingkungan Pembatas dalam Prediksi IDW (ESRI, 2014)

Jumlah maksimal dan minimal titik yang digunakan dapat ditentukan dengan
membagi lingkungan pembatas menjadi beberapa sektor.

&2 4 Sectors with 452 offset - I
O 1 Sector

@ 4 Sectors

204 Sectars with 45° offset
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Gambar 2.5 Dialog Box Pemilihan Sektor (ESRI, 2014)

Gambar 2.6 Lingkungan Pembatas yang Dibagi Dalam 4 Sektor (ESRI, 2014)

Titik yang disorot pada gambar di atas menunjukkan lokasi dan bobot yang
akan digunakan untuk memprediksi lokasi di pusat lingkaran (lingkungan
pembatas) (ESRI, 2014).

Pramono (2008), kelebihan metode interpolasi IDW adalah karakteristik
interpolasi dapat dikontrol dengan membatasi titik-titik masukan yang digunaka
dalam proses interpolasi. Sedangkan kelemahan dari metode IDW adalah nilai

hasil interpolasi terbatas pada nilaiyang ada pada data sampel (Watson, 1985).
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BAB 3 METODOLOGI

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
3.1.1 Tempat Penelitian
a. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah UPT PSDAWS Sampean Baru yang meliputi
kabupaten Banyuwangi, Bondowoso, dan Situbondo. Lokasi ini dipilih untuk
mengetahui distribusi hujan dan klasifikasi iklim di UPT PSDAWS Sampean

N ’—
Kabupaten Di UPT PSAWS
/\ Sampean Baru
- A Laboratorium TPKL
dadeo - b Jurusan Teknik Pertanian
3 et \ ‘} Universitas Jember
.
: (r % /\‘\_ > :e(hemngan
3 A abupaten
- v ‘\/ 4 "
S A ) 2
R, / <
e ; Banyuwangi
b &
Bondowoso
) /
,}\ 4 Situbondo

037.506.000 150.000 225.000 300.000 || L
- feters

Gambar 3.1 Lokasi Penelitian (Hasil pemetaan, 2014)

b. Lokasi Pengolahan Data
Pengolahan dan analisis data dilakukan di Laboratorium Teknik Pengendalian
dan Konservasi Lingkungan, Jurusan Teknik Pertanian, Fakultas Teknologi

Pertanian, Universitas Jember.

3.1.2 Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Mei sampai dengan Desember
2014.
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3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. seperangakat komputer
2. software Microsoft Excel
3. software ArcGis.

3.2.2 Bahan
Bahan yang digunakan sebagai objek dalam penelitian ini adalah:
1. data curah hujan di UPT PSDAWS Sampean Baru dari tahun 2004-2013
2. data geospasial yang meliputi data administratif batas kecamatan dan
kabupaten di UPT PSDAWS Sampean Baru.
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3.3 Prosedur Penelitian

Identifikasi UPT PSDAWS Sampean Baru

v

Inventarisasi Data:

Data Hujan

Batas Kecamatan dan Kabupaten di UPT PSDAWS Sampean Baru

v

Pengolahan Data:

Microsoft Excel 2007

v

Perhitungan Hujan Tahunan, Bulanan, dan Harian

Perhitungan BB dan BK

v

Analisis Data:

Software Arcgis

.

Analisis Tipe Utama Klasifikasi Iklim

Analisis Sub Tipe Klasifikasi Iklim

!

Interpolasi IDW

v

v

Peta Tipe Utama
Iklim

Bulanan, dan Harian

.

Peta Hujan Tahunan, Peta Sub Tipe Iklim

Reklasifikasi

'

Reklasifikasi

Intersect (Penggabungan)

v

Peta Klasifikasi Sub Tipe Iklim Oldeman

v

Pembahasan

v

Kesimpulan

Gambar 3.2 Diagram Penelitian
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3.3.1 Inventarisasi Data

Data diperoleh dari 90 stasiun hujan di UPT PSDWAS Sampean Baru yang
memiliki data hujan selama 10 tahun terakhir. Data yang diperoleh merupakan
data hujan harian. Data lain yang digunakan yaitu data geospasial yang berupa
data administratif batas kabupaten dan kecamatan di UPT PSDAWS Sampean
Baru.

3.3.2 Perhitungan Curah Hujan
Data hujan yang diperolen merupakan data hujan harian, dari data tersebut
dilakukan perhitungan kumulatif untuk mendapatkan data hujan bulanan dan data

hujan tahunan.

3.3.3 Analisis BB dan BK

Analisis curah hujan digunakan untuk menentukan bulan basah (BB) dan
bulan kering (BK) yang terjadi pada setiap daerah di UPT PSDAWS Sampean
Baru. Penentuan BB dan BK dilihat dari besarnya curah hujan yang terjadi selama
satu bulan dalam satuan milimeter (mm).
Bulan Basah (BB)  : Bulan dengan rata-rata curah hujan lebih dari 200 mm
Bulan Kering (BK) : Bulan dengan rata-rata curah hujan kurang dari 100 mm
(Lakitan, 1997).

3.3.4 Analisis Tipe Utama Klasifikasi Oldeman
Tipe utama klasifikasi Oldeman dibagi menjadi 5 tipe yang didasarkan pada
jumlah pada jumlah bulan basah yang terjadi selama setahun.
Tipe A : jumlah bulan basah lebih dari 9 bulan
Tipe B : jumlah bulan basah antara 7-9 bulan
Tipe C : jumlah bulan basah anatara 5-6 bulan
Tipe D : jJumlah bulan basah antara 3-4 bulan

Tipe E : jumlah bulan basah kurang dari 3 bulan.
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3.3.5 Analisis Sub Tipe Klasifikasi Oldeman
Sub Tipe klasifikasi iklim Oldeman dibagi menjadi 5 yang didasarkan pada
jumlah bulan kering yang terjadi selama setahun.
Sub Tipe 1: jumlah bulan kering <1 bulan
Sub Tipe 2: jJumlah bulan kering antara 2- 3 bulan
Sub Tipe 3: jumlah bulan kering antara 4-6 bulan
Sub Tipe 4: jumlah bulan kering antara 6-9 bulan
Sub Tipe 5: jumlah bulan kering lebih dari 9 bulan.

3.3.6 Pengolahan Data

Data hujan yang diperoleh dari stasiun hujan di UPT PSDAWS Sampean
Baru selanjutnya diolah dan disajikan dalam bentuk tabel Excel. Berikut atribut
penyajian data dalam Excel, ID (No urut identifikasi), Dtbs (kode stasiun dalam
database), mT (koordinat x), mU (koordinat y), El (ketinggian lokasi stasiun),
HThn (hujan rerata tahunan), HH (rerata jumlah hujan dalam satu tahun), H24
(hujan maksimal dalam satu hari), Pr (periode rekama data), BB (bulan basah),
dan BK (bulan kering). Setelah data tersaji dalam bentuk tabel Excel, selanjutnya
dapat dilakukan analisis geostatistik menggunakan software Arcgis.

A B C D E F G H | 1 K
D Dths mT mu El (m)  HThn (mm) HH  H24 (mm) Pr (tahun) BB BK
1 "0615004 871886 9112573 163 1061 43 83 10 2 8
2 f 0615006 858297 9079251 134 2129 109 147 10 5 5
3 r 0615013 863727 9068170 26 1711 88 100 10 4 5
4 [ 0615014 876232 9113082 22 1218 72 91 10 2 7
3 r 0615017 851109 9068609 110 1340 76 84 10 3 7
6 [ 0615018 863460 3085024 35 1344 77 92 10 3 7
7 [ 0615019 856415 9076761 149 2256 101 131 10 5 5
8 "0615020 848691 9072912 153 2166 97 114 10 5 5
9 i 0615021 346839 9076522 208 2120 93 109 10 5 5
10 r 0615025 835323 9077512 240 2720 132 121 10 7 3
11 | 0615026 856313 3050838 11 1070 61 66 10 2 7
12 [ 0615029 842635 9086557 518 2296 117 121 10 5 4
13 0615030 832361 9092903 1072 2359 149 107 10 6 3
14 f 0615034 829359 9088349 682 2887 107 131 10 7 4
15 r 0615043 827062 9060772 128 1499 100 80 10 3 7
16 f 0615044 342023 9067368 110 1309 75 78 10 3 7

Gambar 3.3 Contoh Format Data Dalam Excel (Pengolahan data, 2014)
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3.3.7 Interpolasi IDW

Metode yang digunakan dalam pembuatan peta adalah metode IDW. Metode
IDW merupakan suatu cara penaksiran yang mempertimbangkan adanya
hubungan letak ruang (jarak). Metode ini mengasumsikan bahwa data yang
didekat blok diberi bobot yang lebih tinggi dibandingkan dengan data yang jauh
dari blok. Untuk memprediksi suatu nilai pada suatu lokasi yang tidak terukur,
IDW akan menggunakan nilai-nilai yang terukur di sekitar lokasi. Nilai-nilai
terdekat akan mempunyai pengaruh lebih dibanding nilai yang lebih jauh. Jadi
IDW mengasumsikan bahwa nilai masing-masing titik yang lebih dekat
mempunyai bobot yang lebih besar.

3.3.8 Layout Peta

Pembuatan layout peta dengan menggunakan metode IDW dengan Extensions
yang digunakan adalah Geostatistical Analyst. Layout peta yang akan dibuat
adalah hujan harian, bulanan, tahunan, dan klasifikasi sub tipe iklim Oldeman.
Layout peta akan menunjukkan distribusi hujan dan klasifikasi iklim Oldeman di
UPT PSDAWS Sampean Baru.
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BAB 5 PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data hujan selama 10 tahun di UPT PSAWS

Sampean Baru, didapatkan kesimpulan sebagai sebagai berikut.

1. Distribusi dan Karakteristik
a. Hujan tahunan yang terjadi di UPT PSDAWS Sampean Baru sebesar

586-4.031 mm/tahun. Dari analisa hujan tahunan, bulanan, maupun harian
kabupaten Situbondo merupakan di UPT PSDAWS Sampean Baru yang
memiliki curah hujan rendah.

b. Hujan yang terjadi di UPT PSDAWS Sampean Baru memiliki
karakteristik pola monsun. Pada pola ini, musim penghujan terjadi antara
bulan Oktober-Maret.

2. Gambar (4.27) merupakan peta Klasifikasi iklim Oldeman yang telah
dihasilkan dari pengolahan data hujan UPT PSDAWS Sampean Baru. Secara
lebih terperinci, pada Tabel (4.2) dapat dilihat hasil klasifikasi iklim Oldeman
di masing-masing kecamatan. Terdapat 11 sub tipe iklim yang berlaku yang
di UPT PSDAWS Sampean Baru.

3. Peta Klasifikasi Iklim yang telah dibuat, dapat digunakan sebagai acuan
dalam perencanaan pola tanam di UPT PSDAWS Sampean Baru. Tabel (4.4)
merupakan Usulan Perencanaan Pola Tanam Sesuai Sub Tipe Iklim Oldeman
yang dapat dilakukan di UPT PSDAWS Sampean Baru.

5.2 Saran
Perlu penelitian lapang untuk mencocokkan hasil pengklasifikasian iklim
yang berpengaruh terhadap kegiatan pertanian. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi

kegagalan panen dan penentuan pola tanam sesuai dengan ketersediaan air.
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